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ABSTRAK
Tarsius merupakan jenis primata Indonesia yang terancam akan kepunahan. Upaya
konselvasi secGI'a insitu dan exsitu pada satwa ini akan lebih terarah dan berhasil gun'a apabila
keragaman genetiknya diketahui secGI'apasti. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari
keragaman genetik pada Tarsius sp. berdasarkan sekuen p(jnyusun gen Dehydrogenase Sub-
unit 4L (ND4L). Sekuensing DNA menggunakan primer ND4L Forward dan ND4L Reverse
menghasilkan sekuen 481 bp. Hasil sekuen fragmen ND4L dilakukan penjajaran berganda
dengan primata lain yang diambil dari Genbank dan selan;utnya dianalisa menggunakan
MEGA vcrsi 4. I. Hasil analisa tidak diperoleh situs nukleotida yang berbeda. Jarak genetik
berdasar sekuen nukleotida gen ND4L yang dianalisis menggunakan Kimura 2-parameter
ditemukan nilai sebesar WYo.Konstruksi pohon filogenetik menggunakan metode Neighbour
Joining dengan nilai bootstrap 1000 kali tidak dapat membedakan antara Tdianae (asal
Sulawesi Tengah) dan T~pectrum (asal Sulawesi Utara).
Kata kunci: Tarsius sp., ND4L, nukleotida. Sula'wesi
PENDAHULUAN
Tarsius adalah pril11ataendel11ikdi Asia
Tenggara yang area persebarannya l11eliputi
Filipina, Semenanjung Malaya, Sumatera,
Kalimantan dan Sulawesi. Tarsius diklasifikasi
dalam delapan spesies, yakni T bancanus, T
dentatus (Tdianae), T lariang, T pelengensis,
T pumilus, T sangirensis, T ~yrichta, T tar-
sier (T~pectrum) (I). Secara morfologi dan
perilaku, an tara T bancanus (asal Sumatera)
dan Tarsius asal Sulawesi dapat dibedakan,
akan tetapi antar spesies Tarsius asal Sulawesi
. relatiflebih sulit dibedakan (2).
Tarsius merupakan satwa yang
keberadaannya terancam punah. Memiliki
keunikan berupa mata yang relatif sangat besar
untuk tubuh kecilnya. Berbagai upaya
perlindungan serta konservasi in situ l11aupun
~x situ telah dilakukan, akan tetapi usaha
konselvasi akan menemui kendala pada saat
pengembalian ke habitat asli dari hasil
penyitaan atau penangkaran, apabila
identifikasi diferensiasi an tar spesies kurang
~"akur'!t (teru~ma antar spesies asal Sulawesi




sebagai komoditi perdagangan satwa eksotik
yag potensial. Menilik kembali dari sisi
eksistensi dan proteksi dimana satwa ini
merupakan satwa langka yang dilindungi,
perdagangan gelap l11enjadi ancal11an serius
bagi kelestarian satwa ini disamping adanya
ancaman dari deforestasi.
Pengkajian diferensiasi antar spesies
secara genetik l110lekuler menjadi salah satu
solusi pel11ecahan l11asalah ini. Metode ini
relatiflebih akurat karena mengkaji perbedaan
dari tingkat genetik molekuler antar spesies
Tarsius. Begitu juga dengan klasifikasi Tarsius
berdasarkan l11orfologi dan vokalisasi akan
lebih diteguhkan lagi apabila didukung dengan
detenninasi klasifikasi berdasarkan perunutan
genetik molekuler. Eksplorasi l110lekuleruntuk
analisis genom mitokondria berupa runutan
DNA mitokondria T bancanus telah dilakukan
oleh Schmitz, et al (3).
Sekuen mitokondria dipilih sebagai
penanda genetik karena berukuran relatifkecil
(16,5 kb). Daerah koding dan non koding DNA
l11itokondriasering digunakan untuk penelitian .
ten tang evolusi dan kekerabatan antar spesies
..






